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ABSTRAK

Pentingnya peranan pajak dalam pembiayaan pembangunan negara menuntut
kepatuhan dari wajib pajak agar melaksanakan kewajiban pajaknya sehingga dapaat
melancarkan  kegiatan pemerintahan. Kemudahan dalam pengisian  Surat
Pemberitahuan, pengetahuan peraturan perpajakan, dan kualitas pelayanan merupakan
variabel dalam penelitian ini sekaligus dijadikan faktor yang dapat memengaruhi
kepatuhan wajib pajak orang pribadi untuk memenuhi pelaksanaan kewajiban
pajaknya di KPP Pratama Denpasar Timur. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
butki empiris mengenai variabel tersebut pada tingkat kepatuhan wajib pajak orang
pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur.Penelitian ini menggunakan 100 sampel
dengan rumus Slovin.Analisis regresi linier berganda digunakan untuk teknik analisi
data.Hasil analisis yang menunjukkan bahwa kemudahan dalam pengisian SPT,
pengetahuan peraturan perpajakan, dan kualitas pelayanan memiliki hasil positif
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdapat pada KPP Pratama
Denpasar Timur.

Kata kunci: kemudahan pengisian SPT, pengetahuan perpajakan, kualitas pelayana,

kepatuhan wajib pajak.

ABSTRACT

The importance of taxes for financing the country's development demanded taxpayer
compliance in order to continue to implement his tax liability that will smooth
government activities. Value added tax, knowledge of tax regulations, and the quality
of service into the factors that influence taxpayer compliance in tax office on East
Denpasar. This study aims to provide empirical of evidence about the effect of the
value added tax, knowledge of tax regulations, and the quality of services at the level
of an taxpayer. Using 100 with Slovin method. this study using multiple linear
regression analysis which is to determine the effect of the independent variable.
Results of this study show that value added tax, knowledge of tax regulations, and the
quality of service a positive effect on tax compliance intax office on East Denpasatr.

Keywords: value added tax, knowledge of tax regulation, quality service, tax

compliance.
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Penerimaan dari sektor pajak dapat menjadi alat untuk menopang jalannya

perekonomian dan pembangunan suatu negara dan mempunyai peran yang sangat

penting dalam pembiayaan pembangunan dan pengeluaran pemerintahan.

Pendapatan negara didominasi dari sektor pajak yang membuat pendapatan pajak

sangat potensial merupakan hal yang sangat wajar karena hasil pendapatan dari

sektor ini mempunyai umur yang tidak ada batasnya, dan didukung oleh

pertumbuhan penduduk yang terus meningkat. Kontribusi penerimaan dari sektor

pajak di Indonesia terhadap Laporan Realisasi APBN dari tahun 2011-2015

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Kontribusi Pajak terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) di Indonesia tahun 2011-2015

Persentase
Tahun Pendapatan negara Penerimaan dari Kontribusi
No. Angaaran dalam APBN (dalam  Sektor Pajak (dalam Pajak

99 Triliun Rupiah Triliun Rupiah) terhadap

APBN (%)
1 2011 1.210.599,6 873.873,8 72,1
2 2012 1.338.109,6 980.518,1 73,2
3 2013 1.438.891,0 1.077.306,6 74,8
4 2014 1.550.490,8 1.146.865,7 73,9
5 2015 1.508.020,3 1.240.418.8 82,2

Sumber: http://www.kemenkeu.go.id, diolah 2016.

Tabel 1 memperlihatkan penerimaan pendapatan dari sektor pajak terus

meningkat dan kontribusinya di atas 70 persen terhadap Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara dari 2011 hingga 2015, sumber penerimaan dari sektor pajak yang
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mendominasi membuat peran pajak sangat penting untuk membiayai kebutuhan

negara.

Perkembangan zaman mendorong Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
berinovasi dalam pembaharuan pada sistem perpajakannya dalam hal
meningkatkan  kualitas pelayanan perpajakan yang berdampak dalam
meningkatkan penerimaan negara dari sektor perpajakan. Sistem yang ditingkatan
oleh DJP ialah tentang cara penyampaian pengisian SPT yang dimulai pada awal
2005 dengan menggunakan media internet yaitu e-Filing melalui website DJP

online atau aplikasi yang disediakan yaitu e-SPT.

Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor PER-06/PJ/2014 menyebutkan
bahwa e-Filing merupakan cara penyampaian surat pemberitahuan yang dilakukan
melalui sistem online dan juga secara realtime melalui media internet pada
website Direktorat Jenderal Pajak (www.djponline.pajak.go.id). Sistem ini
diharapkan memudahkan para wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya tanpa
harus mendatangi kantor pelayanan pajak, sehingga dari segi waktu akan sangat
efektif dan efisien. Pelaporan data SPT dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun,
tidak bergantung pada jam kantor maupun hari libur. Penerapannya dapat
menghemat dari segi biaya, berkurangnya penggunaan kertas, amplop, perangko,

dan data akan dikirim langsung ke basis data DJP dengan internet.

E-Filing di sini diharapkan dapat mempermudah wajib pajak dalam hal
pengisian dan pelaporan SPT sehingga dapat meningkatkan ketepatan waktu wajib

pajak dalah hal penyampaian SPT. Penyampaian e-Filing menurut KPP Pratama
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Denpasar Timur dilakukan jika wajib pajak merupakan Aparatur Sipil / Pegawai
Negeri Sipil (ANS/PNS), wajib pajak pernah melaporkan SPT berupa e-Filing
sebelumnya, dan wajib pajak yang terdaftar khusus di Kanwil Direktorat Jenderal
Pajak Jakarta Khusus. Pertumbuhan wajib pajak memang terus bertambah namun,
kepatuhan wajib pajak (tax compliance) merupakan kendala yang dapat

menghambat keefektifan pengumpulan pajak.

Isu tax compliance penting karena ketidakpatuhan dapat menimbulkan
upaya kegiatan untuk melakukan kegiatan dalam penghindaran pajak. Kepatuhan
dalam penghitungan dan pembayaran pajak terutang, kepatuhan untuk
menyetorkan kembali SPT, dan kewajiban masyarakat dalam mendaftarkan diri
merupakan hal yang dapat mengidentifikasi kepatuhan wajib pajak. Anggraeni
(2011) mengemukakan dihasil penelitiannya bahwa kemudahan dalam pengisian
SPT dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi berpengaruh positif, namun
Kusumaningtyas (2013) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kemudahan
pengisian SPT pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi tidak memiliki pengaruh

yang signifikan.

Perasaan puas dan senang atas pelayanan dari sektor pajak yang telah
dilakukan oleh petugas pajak maupun pemerintah dapat memotivasi wajib pajak,
dan meningkatkan kepatuhannya dalam melaksanakan kegiatan pajaknya yang
berdampak dalam peningkatan penerimaan negara. Supadmi (2009)
bergargumentasi mengenai kualitas pelayanan dalam perpajakan yang diberikan
oleh aparat pajak atau fiskus harus yang terbaik dan terus ditingkatkan. Rukmana

(2009) dalam hasil penelitannya menemukan bahwa variabel kualitas pelayanan
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tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, namun penelitian yang
dilakukan oleh Paramartha (2015) dalam penelitiannya menemukan hasil bahwa
variabel kualitas pelayanan mengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak secara

positif.

Wajib pajak yang tidak memahami pengetahuan tentang pajak, sehingga
wajib pajak akan kesulitan untuk mendaftarkan diri, mengisi SPT, dan
melaksanakan kewajiban perpajakannya (Handayani, 2013). Penelitian yang
dilakukan Siregar (2012) menyatakan bahwa variabel pengetahuan peraturan
perpajakan memengaruhi kepatuhan wajib pajak secara positif, namun penelitian
Handayani (2013) menyatakan untuk pengetahuan peraturan perpajakan

memengaruhi kepatuhan wajib pajak secara negatif.

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur adalah kantor pelayanan
pajak yang terdapat pada pulau Bali. KPP ini sudah melaksanakan sistem
administrasi dan pelayanan yang baik. KPP Pratama Denpasar Timur merupakan
instansi vertikal Direktorat Jenderal Pajak yang membawahi wilayah Kecamatan
Denpasar Timur dan Kecamatan Denpasar Selatan, sehingga KPP Pratama
memiliki jumlah wajib pajak yang terdaftar cukup besar. Kepatuhan wajib pajak
orang pribadi yang terdapat pada KPP Pratama Denpasar Timur terpapar dalam

Tabel 2.
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Tabel 2.
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Denpasar
Timur Tahun 2010-2015

Uraian Tahun
2010 2011 2012 2013 2014 2015
WPOP Terdaftar 78.669 85601 91240  91.972  96.901  102.145
WPOP Efekiif 70021 76943 85280  66.988  71.908  77.150
WPOP yang 26.965 32838 35372 36357 35805 <0921
menyampaikan SPT
(%) Kepatuhan 3850 4267 4147 5427 49,79 47.85

Sumber: KPP Pratama Denpasar Timur, 2016.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa tingkat untuk kepatuhan wajib pajak orang
pribadi untuk pelaporan dari surat pemberitahuan Tahunannya di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur dari 2010 sampai 2015 mengalami
fluktuasi, akan tetapi rentang waktu dari 2013 sampai 2015 terjadi penuruna.
Cenderung rendah hasil dari kepatuhan wajib pajak selama tahun 2013 sampai
2015. Hal ini karena terjadi penurunan selama tiga tahun terakhir, dan dilihat
berdasarkan nilai rata-rata dari kepatuhannya, wajib pajak orang pribadi untuk
2010 sampai 2015 sejumlah 45,75 persen.

KPP Pratama Denpasar Timur yang merupakan kantor pelayanan pajak
yang memiliki kewajiban untuk menyediakan fasilitas serta informasi bagi wajib
pajak, peningkatan kualitas pelayanan serta administrasi dalam hal pelaporan
maupun pelaksaan kewajiban perpajakan KPP Pratama Denpasar Timur tetap
memberikan yang terbaik kepada pada wajib pajak yang melaksanakan kegiatan
pajaknya. KPP Pratama Denpasar Timur telah menentukan tanggal untuk
pelaporan SPT agar wajib pajak dapat menjalankan kegiatan pajaknya dengan

tepat waktu.
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Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, peneliti merasa bahwa
penelitian ini penting untuk diteliti karena hasil penelitian sebelumnya antara
kemudahan dalam pengisian SPT, pengetahuan peraturan perpajakan, dan kualitas
pelayanan pada tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi memiliki hasil yang
tidak konsisten dan kepatuhan wajib pajak merupakan isu yang penting karena
penerimaan dari sektor pajak yang dibayarkan wajib pajak akan sangat bermanfaat
bagi pembangunan negara.

Atribusi merupakan salah satu proses pembentukan kesan. Kemudahan
pengisian SPT merupakan penyebab eksternal yang memengaruhi penilaian wajib
pajak mengenai perilaku kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya. Faktor eksternal yang memengaruhi perilaku wajib pajak ialah
semakin sederhana formulir pengisian SPT dan ditunjang dengan petunjuk

pengisian yang mudah maka kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat.

Sejalan dengan hasil penelitian Anggraeni (2011) yang menyatakan bahwa
kemudahan dalam proses pengisian memberikan pengaruh dengan arah positif
terhadap kepatuhan wajib pajak. Maka dari itu dapat dirumuskan untuk hipotesis

pertama adalah:

H;:  Kemudahan dalam pengisian SPT memengaruhi kepatuhan wajib pajak
orang pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur secara positif.

Faktor eksternal yang memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak untuk
membayar pajak untuk variabel pengetahuan peraturan perpajakan berdasarkan
teori atribusi. Wajib pajak menerima pengaruh dari faktor eksternal tersebut maka

semakin wajib pajak memahami pengetahuan mengenai peraturan perpajakan,
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maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya. Penelitian ini selaras dengan Siregar (2012), Kumadji (2014) dan

didukung oleh teori, maka perumusan hipotesisnya yaitu:

H,:  Pengetahuan preraturan perpajakan memengaruhi kepatuhan wajib pajak
orang pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur secara positif.

Menurut teori atribusi kualitas pelayanan merupakan penyebab eksternal
yang dapat memengaruhi persepsi dari wajib pajak untuk memberikan penilaian
mengenai perilaku kepatuhan wajib pajak dalam melakukan kewajiban
perpajakan. Wajib pajak dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, maka semakin
baik kualitas pelayanan, maka tingkat kepatuhan wajib pajak akan semakin

meningkat.

Kepuasan yang dihasilkan dari pelayanan yang diberikan dapat
meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak. Sejalan dengan penelitian yang
diteliti oleh Amanda (2012), Supadmi (2009), dan Sanjaya (2004) bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian di

atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah:

Hs: Kualitas pelayanan memengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur secara positif.

METODE PENELITIAN

Mengetahui hubungan dari variabel kemudahan dalam pengisian SPT,
pengetahuan peraturan perpajakan, dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur merupakan tujuaan

dari Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif.
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Kemudahan dalam
Pengisian SPT

(X1) H, (+)
o H: (%) Kepatuhan Wajib
Peraturan _ ajib
Perpajakan Pajak Or(a%g Pribadi
(X2)
Hs (+)

Kualitas Pelayanan
(Xa)

Gambar 1.
Desain Penelitian

Tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melakukan kegiatan kewajiban
pajaknya cenderung menurun menjadi alasan dipilihnya lokasi pebelitian yang
bertempat di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur yang beralamat di
Jalan Tantular No. 4 Renon-Denpasar Timur sebagai lokasi penelitian.
Berdasarkan data tingkat persentase kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan
SPT yang dipaparkan dalam latar belakang, yaitu dengan rata-rata 45,75 persen
dari 2010 sampai 2015.

Sebanyak 77.150 wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama
Denpasar Timur 2015 menjadi populasi pada penelitian ini.

Kriteria untuk penentuan sampel pada penelitian ini ialah Wajib pajak
orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur, dan Wajib pajak

orang pribadi yang melakukan dan mengurus kewajiban perpajakannya sendiri.
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Kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdapat pada KPP Pratama
Denpasar Timur menjadi objek penelitian ini, khususnya mengenai pengaruh
kemudahan dalam pengisian SPT, pengetahuan peraturan perpajakan, dan kualitas
pelayanan. Rumus Slovin (Husein, 2004:78) menentukan 100 sampel yang
digunakan di dalam penelitian. Penggunaan teknik analisis regresi linier berganda
yaitu yaitu menguji hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel
independen dengan variabel dependen merupakan teknik analisis data yang

digunakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden sejumlah 100 (seratus) wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada
KPP Pratama Denpasar Timur merupakan hasil data dari penelitian ini.
Pengolahan data untuk analisis pengujian ketiga hipotesis yaitu pertama-tama
dijabarkan dahulu untuk hasil pengujian statistik deskriptif pada masing-masing
variabel penelitian. Kemudian menganalisis hasil uji validitas, pengujian
reliabilitas, pengujian asumsi klasik, pengujian normalitas, pengujian
multikolonieritas, pengujian heteroskedastisitas, dan menganalisis hasil dari
analisis regresi linear berganda dengan hasil untuk pengujian Koefisien
Determinasi (R?), pengujian kelayakan model (uji F) lalu didapat hasil pengujian
untuk penguhian hipotesis (uji t). Berikut ini akan diuraikan mengenai proses
pengolahan data untuk menganalisis pengujian hipotesis pertama dan hipotesis
kedua yang telah dijabarkan pada bagian sebelumnya dan memberikan uraian
mengenai hasil pengolahan data yang diperoleh. Sebelum menjabarkan urutan

pembahasan secara sistematis, dijabarkan terlebih dahulu mengenai pengujian
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statistik deskriptif terhadap masing-masing variabel penelitian. Kemudian
menganalisis hasil uji asumsi klasik, menilai kelayakan model (uji F), pengujian
statistika wald(uji parsial), pengujian koefisien determinasi (R?), dan menganalisis

hasil moderated

Tabel 3.
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel N Min. Max. Mean.  Std. Deviasi

Kemudahan dalam Pengisian Surat 100 11,159 17,812 15,948 1,495
Pemberitahuan (X;)

Pengetahuan Peraturan Perpajakan 100 10,889 18,638 16,270 1,721
(X2)

Kualitas Pelayanan (Xz) 100 49,305 63,232 56,098 2,709
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 100 12,58 18,62 16,016 1,226
(Y)

Sumber: Data Primer (Data Diolah, 2016)

Hasil uji statistik deskriptif untuk variabel Kemudahan dalam Pengisian
Surat Pemberitahuan (X;) mendapatkan nilai minimum sejumlah 11,159, nilai
maksimum sejumlah17,812, mean sejumlah15,948, dan standar deviasi sebesar
1,495. Perbedaan nilai Kemudahan dalam Pengisian Surat Pemberitahuan yang
diteliti dengan nilai rata-ratanya sebesar 1,495.Pengetahuan Peraturan Perpajakan
(X2) memiliki nilai minimum sejumlah 10,889, nilai maksimum sejumlah 18,638,
mean sejumlah 16,270, dan standar deviasi sejumlah 1,721.Perbedaan nilai
Pengetahuan Peraturan Perpajakan yang diteliti mendapat hasil nilai rata-ratanya
sejumlah 1,721.

Kualitas Pelayanan (X3) menghasilkan nilai minimum sebesar 49,305, nilai
maksimum sejumlah 63,232, mean sejumlah 56,098, dan standar deviasi sejumlah
2,709.Perbedaan nilai Kualitas Pelayanan yang diteliti dengan hasil nilai rata-

ratanya sejumlah 2,709. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) menghasilkan
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nilai minimum sejumlah 12,58, nilai maksimum sejumlah 18,62, mean sebesar
16,016, dan standar deviasi sejumlah 1,226. Perbedaan Kepatuhan Wajib Pajak

Orang Pribadi yang diteliti dengan nilai rata-ratanya sebesar 1,226.

Tabel 4.
Hasil Uji Validitas
Variabel Instrumen Pearson Correlation

X11 0,795
X12 0,694
Kemudahan dalam Pengisian SPT K13 0,891
X4 0,789
Xis 0,761
Xa1 0,870
Xa2 0,841
Pengetahuan Peraturan Perpajakan K23 0,759
Xa4 0,849
Xas 0,812
X31 0,444
X32 0,588
X33 0,531
X34 0,466
X35 0,594
Xs6 0,653
Kualitas Pelayanan Xaz 0,743
Xss 0,799
X390 0,488
X310 0,575
X311 0,865
X312 0,741
X313 0,723
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X314 0,473
Xa15 0,653
X316 0,758
Xaa7 0,592
X318 0,690
Y1 0,815
Y2 0,807
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Y3 0,813
Ya 0,891
Ys 0,866

Sumber: Data Primer (Data Diolah, 2016)

Hasil dari pengujian untuk validitas penelitian ini terhadap variabel
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, kemudahan dalam pengisian surat
pemberitahuan, pengetahuan peraturan perpajakan, dan kualitas pelayanan
memiliki nilai pearson correlation yang lebih dari 0,30. Pernyataan dalam

kuesioner ini telah memenuhi syarat valid.

Tabel 5.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha
Kemudahan dalam Pengisian Surat Pemberitahuan (X;) 0,841
Pengetahuan Peraturan Perpajakan (X;) 0,884
Kualitas Pelayanan (Xs) 0,908
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) 0,894

Sumber: Data Primer (Data Diolah, 2016)

Hasil uji reliabilitas mendapat hasil bahwa seluruh variabel instrumen dari
penelitian ini memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 sehingga

pernyataan dalam kuesioner tersebut dapat dikatakan reliable.
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Tabel 6.
Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov Unstandardized Residual
N 100
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,822

Sumber: Data Primer (Data Diolah, 2016)

Uji normalitas penelitian ini memperlihatkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,822 > 0,05.Pengujian model regresi dalam penelitian ini memiliki

distribusi normal.

Tabel 7.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Signifikansi
Kemudahan dalam Pengisian Surat Pemberitahuan (X,) 0,463
Pengetahuan Peraturan Pajak (X,) 0,248
Kualitas Pelayanan (X3) 0,904

Sumber: Data Primer (Data Diolah, 2016)

Nilai signifikansi setiap variabel bebas berada di atas nilai 0,05. Seluruh
variabel bebas tidak memiliki pengaruh signifikan pada variabel terikat, sehingga

model regresi penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Tabel 8.
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Kemudahan dalam Pengisian SPT (X,) 0,859 1,164
Pengetahuan Peraturan Perpajakan (X,) 0,780 1,282
Kualitas Pelayanan (X3) 0,888 1,216

Sumber: Data Primer (Data Diolah, 2016)

Pengujian nilai Tolerance dari setiap variabel bebas yang menunjukkan

tidak ada satupun variabel bebas yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10.
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Hasil perhitungan dari nilai VIF dari setiap variabel bebas juga menunjukkan hasil
yang sama, Yaitu variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10 tidak
terdapat dalam variabel penelitian ini. Hal ini berarti tidak ada multikolonieritas

antara variabel bebas yang terdapat dipenelitian ini dalam model regresi.

Tabel 9.
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized Sianifikansi
Variabel Coeffiicients Coefficients t Ignitikansi

B Std. Error Beta
(Constant) -3,215 1,1877 -1,712 0,090
Kemudahan dalam 0,135 0,061 0,164 2,201 0,030
Pengisian Surat
Pemberitahuan
Pengetahuan Peraturan 0,155 0,056 0,218 2,778 0,007
Perpajakan
Kualitas Pelayanan 0,260 0,044 0,573 7,808 0,000
Adjusted R Square 0,526
F hitung 37,635
Signifikansi F 0,000

Sumber: Data Primer (Data Diolah, 2016)

Y=-3,215 + 0,135X; +0,155X; —0,260X3 + e

Berdasarkan persamaan di atas, dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut:
Nilai konstanta sebesar -3,215memiliki arti secara statistik apabila nilai
kemudahan dalam pengisian surat pemberitahuan (X;), pengetahuan peraturan
perpajakan (X5), kualitas pelayanan (X3) sama dengan nol, maka nilai kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur (Y) dalam membayar

pajak cenderung menurun sebesar 3,215 satuan.

Nilai koefisien [; sebesar 0,135 memiliki arti bahwa terdapat

kecenderungan kemudahan dalam pengisian surat pemberitahuan (X;)
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memengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Denpasar
Timur (Y). Artinya, semakin mudah pengisian SPT akan meningkatkan kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur. Nilai koefisien [,
sebesar 0,155 memiliki arti bahwa terdapat kecenderungan pengetahuan peraturan
perpajakan (X;) memengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP
Pratama Denpasar Timur (Y). Artinya, semkain luas pengetahuan peraturan pajak
yang dimiliki akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di di KPP
Pratama Denpasar Timur.

Nilai koefisien B3 sebesar 0,260 memiliki arti bahwa kecenderungan
kualitas pelayanan (X3) memengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi di
KPP Pratama Denpasar Timur (Y). Artinya, semakin baik kualitas pelayanan yang
diberikan akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP
Pratama Denpasar Timur.Pengujian hipotesis, koefisien determinasi dilihat dari
besarnya nilai Adjusted R-Square untuk mengetahui seberapa besar veriabel
bebas, yaitu kemudahan dalam pengisian SPT, pengetahuan peraturan perpajakan,
dan kualitas pelayanan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Berdasarkan nilai Adjusted R-Square sebesar 0,526 memiliki arti 52.60% variasi
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dipengaruhi oleh kemudahan dalam
pengisian SPT (X;), pengetahuan peraturan perpajakan (X;), dan kualitas
pelayanan (X3), faktor lainnya memengaruhi variabel kepatuhan wajib pajak
sebesar 47,40%.

Pengujian Uji F dengan cara membandingkan nilai signifikansi yang telah

ditentukan yaitu sejumlah 0,05. Hasil menunjukkan nilai signifikansi sebesar
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0,000 berarti lebih kecil dari 0,05.Penelitian ini dengan model regresi linear
berganda yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen layak digunakan. Pengaruh Kemudahan dalam Pengisian Surat
Pemberitahuan pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama
Denpasar Timur

Nilai signifikansi t pada uji satu sisi untuk variabel Kemudahan dalam
Pengisian Surat Pemberitahuan sebesar 0,030 yang berarti lebih kecil dari nilai a
= 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,135. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima yaitu kemudahan dalam pengisian
Surat Pemberitahuan berpengaruh positif pada tingkat Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur.

Wajib pajak yang merasa bahwa semakin mudah proses pengisian SPT,
semakin sederhana formulir SPT, serta kecepatan waktu dalam pelaporan SPT
melalui media e-SPT, dan didukung dengan bantuan aparat untuk membantu
wajib pajak melaksanakan kewajiban pajaknya, maka semakin tinggi tingkat
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur. Dukungan
media pelaporan SPT online yang disediakan oleh DJP, yaitu e-SPT juga
meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak karena wajib pajak merasa tidak
perlu datang ke KPP untuk pelaporan SPT-nya melainkan cukup hanya
mengunggah e-Filling melalui media yang sudah disediakan.

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeini (2011) dan
Alifia (2014) yang membuktikan variabel kemudahan dalam pengisian SPT

memiliki pengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
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Pengaruh Pengetahuan Peraturan Perpajakan pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur. Pengetahuan Peraturan Perpajakan
berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP
Pratama Denpasar Timur berdasarkan nilai signifikansi t pada uji satu sisi
menunjukkan hasil sebesar 0,007 yang lebih kecil dari nilai a = 0,05 dan nilai
koefisien regresi sebesar 0,155. Jadi hipotesis yang kedua dalam penelitian ini
diterima.

Pengetahuan merupakan hal penting untuk kewajiban perpajakannya.
Pentingnya peran dari pajak tersebut untuk pembiayaan pembangunan negara
pastinya wajib pajak akan patuh untuk melaksanakan kewajiban pajaknya.
Pengetahuan tentang sanksi pajak yang terdapat pada keterlambatan penyampaian
SPT, dan wajib pajak yang mengetahui peraturan perpajakan yang tepat dan benar
maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban

perpajakannya.

Hasil yang konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar
(2012) yang menemukan bahwa Pengetahuan Peraturan Perpajakan berpengaruh
positif Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.Supriyatin dan Hidayati (2008) juga
menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak. Pengaruh Kualitas Pelayanan pada Kepatuhan Wajib

Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur.

Hipotesis ketiga penelitian ini diterima karena hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi t pada uji satu sisi untuk variabel Kualitas Pelayanan sebesar 0,000

lebih kecil dari nilai oo = 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,260. Hal ini
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menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh positif pada Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur. Semakin baik
kualitas pelayanan yang diberikan oleh KPP Pratama Denpasar Timur untuk wajib
pajak, pasti akan meningkatkan kepatuhan dari wajib pajak tersebut. Informasi
yang diberikan oleh petugas KPP Pratama Denpasar Timur akan memberikan
kesan bahwa pelayanan dari petugas sudah membantu wajib pajak dalam
pelaksanaan kewajiban perpajakannya.. Hasil yang sejalan dengan penelitian
Supadmi (2009), Amanda (2012), Sanjaya (2014), dan Paramartha (2015) yang
berpendapat bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif pada kepatuhan dari

wajib pajak orang pribadi.

SIMPULAN DAN SARAN

Kemudahan dalam pengisian dari surat pemberitahuan mendapatkan hasil positif
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdapat pada KPP
Pratama Denpasar Timur. Semakin mudah pengisian surat pemberitahuan maka
akan meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan peraturan
perpajakan memiliki hasil positif pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang
terdapat pada KPP Pratama Denpasar Timur. Semakin seorang wajib pajak yang
merasa memahami pengetahuan mengenai peraturan perpajakan maka akan
mendorong  kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban

perpajakannya.

Kualitas pelayanan memberikan pengaruh yang positif pada kepatuhan

wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur. Semakin baik kualitas
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dari pelayanan yang diberikan oleh KPP Pratama Denpasar Timur maka akan
memberikan kepuasan kepada wajib pajak dan meningkatkan tingkat kepatuhan
wajib pajak. KPP Pratama Denpasar Timur dapat memberikan pelatihan teknis
secara berkesinambungan seperti penggunaan e-SPT, cara mengunggah e-Filling
maupun hal hal yang dapat mempermudah wajib pajak dalam melaksanakan

kewajiban perpajakannya.

KPP Pratama Denpasar Timur dapat mengadakan sosialisasi untuk
pengisian SPT maupun pemberian informasi terkini mengenai peraturan
perpajakan sehingga dapat meningkatkan pemahaman pajak bagi wajib
pajak.Kualitas pelayanan yang sudah baik di KPP Pratama Denpasar Timur
hendaknya juga dipertahankan dan harus ditingkatkan sehingga kepuasan wajib

pajak atas pelayanan yang diberikan semakin meningkat.

Wajib pajak orang pribadi diharapkan lebih meningkatkan kepatuhan
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, memerhatikan pentingnya peran
pajak untuk pembiayaan negara dan peraturan perpajakan terkini agar

pembangunan negara dapat berjalan dengan lancar.=
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